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Abstract: As the population grows, the number of activities increases and the amount of waste 

in Indonesia increases. Composting is one of the way to reduce waste in Indonesia. Composting 

is the process of breaking down organic matter with the help of microorganisms. The general 

time for composting is 3-4 months. To speed it up, activators can be used such as molasse, 

EM4, and leachate. The aim of the study to determine the effect of molasses, EM4, and leachate 

in Takakura compost on the height and number of leaves in chili plants. This research is an 

experimental research. The composting process is 37 days and monitoring the plants for 11 

days. The analysis that used are descriptively and statistically. The results of this study indicate 

the influence of molasses and EM4 activators on the number of leaves of chili plants, and there 

is no effect between leachate activators on the number of leaves of chili plants. The results also 

showed no effect of all activators (molasses, EM4 and leachate on the height and number of 

leaves of chili plants). 
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Abstrak: Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk mengakibatkan pertambahan jumlah 

sampah di Indonesia. Sampah harus dikelola dengan baik supaya tidak menimbulkan penyakit 

bagi masyarakat di lingkungan sekitar sampah. Salah satu solusi untuk mengurangi timbulan 

sampah adalah melakukan composting. Komposting adalah proses penguraian materi organik 

dengan bantuan mikroorganisme. Waktu umum untuk pengomposan adalah 3-4 bulan. Untuk 

mempecepat waktu kompos dapat menggunakan aktivator seperti molase (tetes tebu), EM4, 

dan cairan lindi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aktivator molase, EM4, dan 

lindi dalam kompos Takakura terhadap tinggi dan jumlah daun tanaman cabai. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimental. Proses pengomposan dilakukan selama 37 hari dan 

monitoring pada tanaman selama 11 hari. Analisis dilakukan secara deskriptif dan statistik. Uji 

T dan Uji Mann Whitney dilakukan untuk mengetahui pengaruh aktivator terhadap tinggi dan 

jumlah daun tanaman cabai. Hasil dari penelitian ini  menunjukkan adanya pengaruh antara 

aktivator molase dan EM4 pada jumlah daun tanaman cabai, dan tidak ada pengaruh antara 

aktivator lindi pada jumlah daun tanaman cabai. Hasil penelitian juga menunjukkan tidak adanya 

pengaruh dari semua aktivator (molase, EM4 dan lindi terhadap tinggi dan jumlah daun tanaman 

cabai.  

Kata kunci: kompos, molase, EM4, lindi, cabai 
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1. Pendahuluan 

Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang berbentuk 
padat. Tahun 2018, produksi sampah per hari yang cukup tinggi terjadi di Pulau Jawa, antara lain 
Semarang menghasilkan sampah 5.248,00 m3 per hari dan Jakarta menghasilkan sampah 
sebanyak 5.115,47 m3. Sedangkan di luar Pulau Jawa, antara lain Denpasar menghasilkan 
4.103,70 m3 per hari selanjutnya Makassar, dan Pontianak secara berurutan menghasilkan 
sampah 3.186,00 m3; dan 1.699,00 m3 per hari (1). Berdasarkan Undang-undang RI Nomor 18 
Tahun 2008, pertambahan jumlah sampah disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya 
pengelolaan sampah selama ini belum sesuai dengan metode dan teknik pengelolaan sampah 
yang berwawasan lingkungan sehingga menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan 
masyarakat dan lingkungan (2).  

Salah satu penyebab naiknya jumlah timbulan sampah adalah meningkatnya jumlah 
penduduk. Tahun 2025 perkiraan jumlah penduduk Indonesia adalah sebesar 284.829.000 orang 
atau bertambah 23.713.544 dari tahun 2016 (2). Jika tidak ditangani dengan baik, sampah akan 
menyebabkan beberapa kerugian bagi masyarakat sekitar. Contohnya yaitu kesehatan 
masyarakat terganggu, estetika, dan keterbatasan lahan khususnya untuk penempatan Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA). TPA memerlukan lahan yang luas sedangkan semakin hari lahan di 
beberapa kota besar semakin sempit karena meningkatnya jumlah penduduk (3). Dampak 
kesehatan bagi masyarakat di daerah dengan pelayanan penanganan sampah yang buruk yaitu 
timbulnya penyakit seperti diare, typhoid, gangguan sistem pernafasan, dll. Hasil survei di TPA 
Supiturang diketahui sebanyak 65% pemulung di TPA mengalami gangguan sistem pernapasan 
dikarenakan adanya paparan dari gas hasil pembusukan sampah. Gejala gangguan yang sering 
dialami pemulung antara lain batuk, sakit kepala, gangguan sistem pernapasan, bronchitis. Salah 
satu akibat orang yang terpapar gas dalam jangka waktu yang lama dan paparan yang terus 
menerus adalah kematian (4).   

Terdapat 4 prinsip dalam menangani jumlah sampah yaitu reduce (mengurangi), reuse 
(memakai kembali), recycle (mendaur ulang), dan replace (mengganti) (5). Komposting 
merupakan salah satu upaya untuk mengurangi timbulan sampah. Komposting merupakan 
proses penguraian materi-materi organik dengan bantuan mikroorganisme. Salah satu metode 
pembuatan kompos yang sederhana, praktis, dan dapat diterapkan untuk skala rumah tangga 
adalah metode komposting Takakura. Metode takakura merupakan suatu cara pengomposan 
sampah organik untuk skala rumah tangga dengan menggunakan keranjang. “Proses 
pengomposan ala keranjang takakura merupakan proses pengomposan aerob, dimana udara 
dibutuhkan sebagai asupan penting dalam proses pertumbuhan mikroorganisme yang 
menguraikan sampah menjadi kompos” (Widyawati, 2012) dalam (Wahyuni, 2019)(5). Waktu 
umum pembuatan kompos yaitu sekitar 3-4 bulan. Untuk mengurangi waktu tunggu tersebut, 
dapat dilakukan penambahan bioreaktor. Bioreaktor merupakan campuran dari mikroorganisme 
pengurai dan bahan organik(6). 

Beberapa aktivator yang biasa digunakan untuk pembuatan kompos adalah Effective 
Microorganism-4 atau EM-4, molase atau tetes tebu, dan lindi. EM4 merupakan inokulan 
campuran mikroorganisme (Lactobacillus, ragi, bakteri fotosintetik, actynomycetes, dan jamur 
pengurai selulosa) yang mampu mempercepat kematangan pupuk organik dalam proses 
composting atau dekomposisi bahan organik. Fermentasi bahan organik oleh mikroba EM-4 
berlangsung pada kondisi semi aerob dan anaerob pada temperature 40-50 oC (Rachman, 2006) 
dalam (Kusuma, 2017) (7). 

Lindi merupakan cairan yang terbentuk karena pelarutan dan pembilasan materi terlarut 
dan proses pembusukan oleh aktivitas mikroba setelah adanya air eksternal, termasuk air hujan 
yang masuk ke dalam tumpuka sampah itu . Lindi mengandung mikroba dan berbagai macam 
mineral yang dibutuhkan untuk pertumbuhan bakteri dalam proses fermentasi kompos (8). 
Sedangkan Molase dapat digunakan sebagai alternatif substrat karena mengandung nutrisi 
komplek yang dibutuhkan mikroba dalam metabolismenya (9) 

Cabai merupakan tanaman buah semusim dan sering digunakan masyarakat Indonesia 
sebagai komponen bumbu dengan rasa pedas.  Permintaan terhadap cabai di pasaran sangat 
besar sehingga dibutuhkan dalam jumlah yang besar (Agro Media Pustaka, 2008) dalam 
(Pemberian, 2018) (10). Untuk meningkatkan produksi dan kualitas tanaman cabai perlu dilakukan 
intensifikasi dan extensifikasi pada tanaman cabai rawit. Beberapa usaha petani untuk 
mengahsilkan cabai dengan kualitas terbaik adalah dengan memenggunakan bibit unggul dan 
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penggunaan pupuk. Pemupukan perlu dilakukan karena unsur hara dalam tanah tidak mencukupi 
bagi tanaman untuk menghasilkan produksi yang optimal. Di kalangan petani, pupuk yang paling 
sering digunakan adalah pupuk kimia. Namun penggunaan pupuk kimia yang terus menerus 
menyebabkan tanah menjadi keras dan tandus, mikroorganisme dan cacing tanah hilang, 
sehingga mengganggu keseimbangan ekosistem. Sehingga perlu solusi supaya tanah dan 
tanaman tetap terjaga kualitasnya yaitu dengan menggunakan pupuk organik. Respon 
pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh kompos metode takakura dengan penambahan 3 aktivator (EM4, tetes tebu, dan air 
lindi) pada tinggi batang dan jumlah daun tanaman cabai. 
 
2. Metode 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental. Penelitian dilakukan di Rumah 
Kompos Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga Surabaya. Penelitian kompos 
menggunakan metode Takakura ini dilakukan selama 35 hari (21 Februari-21 Maret 2019) 
dengan menggunakan 3 aktivator yaitu tetes tebu, EM4, dan air lindi. Monitoring pengukuran pH, 
suhu dan kelembaban, serta pembalikan kompos  dilakukan sebanyak 11 kali. Alat untuk 
pembuatan kompos dengan metode Takakura adalah keranjang Takakura, kardus berukuran 
30cm x 40 cm x 60 cm, pisau, gunting, sekop, kain hitam, soilmeter, dan thermometer. Bahan 
yang digunakan yaitu sampah sayur dan sampah buah sebanyak 6 kg, tetes tebu 10 ml, EM4 10 
ml, air lindi 10 ml, bantalan sekam 2 buah, pupuk kompos jadi, dan sekam bakar. Air lindi yang 
digunakan berasal dari sayur dan buah yang dipotong kecil kemudian dimasukkan kedalam botol, 
kemudian ditutup dengan tutup botol yang sudah dilubangi. Setelah dilakukan pembuatan 
kompos, kompos di ujicobakan pada tanaman cabai untuk mengetahui pengaruh kompos pada 
tanaman cabai. Pemantauan uji coba kompos pada tanaman cabai dilakukan sebanyak 5 kali 
monitoring dan dilakukan penyiraman tanaman selama 3 hari sekali.  Data parameter suhu, ph, 
kelembaban, dan parameter fisik akan di analisis secara deskriptif. Untuk mengetahui pengaruh 
kompos dengan tanaman akan dianalisis menggunakan Uji T dan Uji Mann Whitney. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

Gambar 1, 2, dan 3 menggambarkan fluktuasi suhu, pH, dan kelembaban kompos 

selama proses pematangan. Parameter keberhasilan proses fermentasi kompos dipengaruhi 

oleh kondisi pada saat fermentasi diantaranya adalah suhu, pH, dan kelembaban. (Rosmarkam 

dan (Yuwono, 2002) dalam (Pasaribu, 2019) (11). Ketiga parameter tersebut harus diamati 

fluktuasinya untuk mengetahui kerja mikroorganisme pengurai selama masa fermentasi kompos 
(12) 

 

 
Gambar 1 Fluktuasi Suhu 
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Gambar 1 menunjukkan fluktuasi perubahan suhu selama 37 hari waktu pengomposan. 

Standar pupuk organik menurut Peraturan Menteri Pertanian Nomor 

70/Permentan/SR.140/10/2011 menyatakan bahawa suhu kompos yang matang yaitu sekitar 30-

40 oC,  dari 4 kompos yang dianalisis, kompos tanpa starter dan kompos dengan starter tetes 

tebu telah memenuhi standar Peraturan Menteri Pertanian. Sedangkan yang tidak memenuhi 

standar suhu kompos yaitu kompos dengan starter EM4 dan air lindi yang memiliki suhu 28  oC. 

Selama proses komposting, tidak ada kompos yang memiliki suhu termofilik yaitu >40 oC. Waktu 

termofilik yang singkat atau tidak ada karena kemungkinan tinggi tumpukan yang rendah 

mengakibatkan panas yang terbentuk tidak dapat bertahan lama di dalam tumpukan dan 

langsung keluar (13)  

Dalam proses pengomposan, semua kompos mengalami kenaikan suhu pada hari ke 28 

namun berangsur-angsur menurun. Menurut Damanik(9), pembuatan kompos dengan 

penambahan molase atau tetes tebu perlu memperhatikan beberapa kondisi seperti dibuat dalam 

keadaan tertutup untuk menghindari sinar matahari dan agar suhu tetap terjaga diatas 25oC. 

Penurunan suhu kompos yang cepat dipengaruhi oleh tumpukan kompos yang terlalu rendah 

sehingga panas yang dihasilkan tidak dapat ditahan (14). Penelitian ini sama dengan penelitian 

Kurnia(14) bahwa kompos mulai memasuki fase akhir pada hari ke 28 yang ditandai oleh suhu 

yang stabil.  

 

Gambar 2 Fluktuasi pH 

 

Gambar 1 menunjukkan fluktuasi perubahan pH selama 37 hari waktu pengomposan. 

Standar pupuk organik menurut Peraturan Menteri Pertanian Nomor 

70/Permentan/SR.140/10/2011 menyatakan bahawa pH kompos yang matang yaitu sekitar 4-9. 

Keempat kompos yang diamati semuanya sudah sesuai dengan standar.  Pada semua aktivator, 

ph relatif asam. pH akan mengalami peningkatan seiring dengan proses dekomposisi oleh 

senyawa organik (15). Menurut Kusuma (2012) dalam (Ratna, 2017)(13), pH tidak dipengaruhi oleh 

kadar air namun dipengaruhi oleh keberadaan nitrogen dan kondisi anaerobik. Hal ini diakibatkan 

oleh karena sejumlah jasad renik jenis tertentu akan mengubah sampah organik menjadi asam 

organik. Proses selanjutnya jasad renik jenis lainnya akan memakan asam organik tersebut 

sehingga menyebabkan tingkat pH naik kembali, mendekati netral. Selanjutnya mengalami 

kenaikan hingga pH menjadi basa. Kenaikkan pH disebabkan karena dekomposisi protein yang 

menghasilkan amonium disertai pelepasan ion OH- yang dapat menaikkan pH tumpukkan (13). 

Menurut penelitian Nurullita(16) kondisi yang sangat asam pada awal proses sebagai akibat 

aktivitas mikroba penghasil asam menunjukkan proses berjalan tanpa terjadi peningkatan suhu. 
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Gambar 3 Fluktuasi Kelembaban 

 

Hasil pengamatan kelembaban disesuaikan dengan SNI 19 7030 2004 tentang 

Spesifikasi Kompos dari Sampah Organik Domestik, standar kelembaban yaitu 50%.  Dari 

keempet kompos yang diamati, kompos dengan starter lindi telah memenuhi standar yaitu 48%. 

Semua kompos yang menggunakan starter, pH cenderung tidak stabil. Kelembaban seluruh 

kompos cenderung meningkat pada hari ke 30. Kelembaban memegang peranan yang sangat 

penting dalam proses metabolisme mikroorganisme. Kelembaban dalam tumpukan sampah 

sebaiknya dijaga selalu berada dalam kisaran (50-60)% supaya aktivitas mikroorganisme aerob 

bekerja optimal (Happy Mulyani, 2014) dalam Kartika(17). 

Salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam proses pengomposan adalah 

kelembaban. Air merupakan media reaksi kimia atau pelarut media membawa nutrisi dan bahan 

utama bagi kehidupan mikroorganisme. Kelembaban 50-60 % adalah kisaran optimum untuk 

metabolisme mikroba Jika kondisi kadar air (kelembaban) dalam tumpukan bahan yang 

dikomposkan sangat rendah, yaitu kurang dari 50%, maka proses pengomposan akan berjalan 

sangat lambat, sebaliknya apabila kadar air terlalu tinggi, yaitu lebih dari 60%, proses 

pengomposan juga akan kurang baik, dimana ruang oksigen dalam tumpukan akan berkurang 

serta akan menimbulkan bau yang kurang sedap, proses pengomposan akan cenderung pada 

anaerob. (Stoffella,2001) dalam Erliandi(18).Telah dilakukan upaya untuk munurunkan 

kelembaban yaitu semua kompos dijemur dan diangin-anginkan. Meskipun telah dilakukan upaya 

tersebut kelembaban masih tinggi.  

Berdasarkan data Tabel 1, terlihat bahwa secara fisik kompos yang dihasilkan tergolong 

baik sesuai kriteria standar SNI No. 19-7030-2004 (BSN, 2004). Persen penyusutan tertinggi 

terdapat pada kompos dengan aktivator lindi yakni mampu mengurangi berat hingga 90%, 

sementara kompos dengan aktivator Tetes tebu dan EM4 menyusut sebanyak 83,33%. 

Penyusutan tergolong banyak dikarenakan setelah kompos matang, kompos tersebut diayak 

hingga sisa cacahan sayur dan buah tidak dihitung. Kompos yang dihasilkan ada yang halus dan 

kasar. Pada parameter warna, sampah dengan aktivator tetes tebu berwarna cokelat kehitaman 

berbeda dengan kompos dengan aktivator EM4 dan lindi yang berwarna hitam.  
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Tabel 1. Hasil pengamatan fisik kompos 

No Aspek Hasil 
Sampah sayur 
dan buah + 
Tetes tebu 

Sampah sayur 
dan buah + 
EM4 

Sampah sayur 
dan buah + 
Lindi  

1 Berat awal 6 kg 6 kg 6 kg 
2 Berat bersih panen setelah 

diayak 
1 kg 1 kg 600 gr 

3 Penyusutan 83.33% 83.33% 90% 
4 Tekstur Kasar Seperti tanah Seperti tanah 
5 Warna Cokelat 

kehitaman 
Hitam Hitam 

6 Bau Bau seperti 
tanah 

Bau seperti 
tanah 

Bau seperti 
tanah 

 

Pertumbuhan Jumlah Daun Tanaman Cabai 

Salah satu parameter yang diukur untuk mengetahui pertumbuhan suatu tanaman dalam 

penelitian ini adalah jumlah daun.  

 

Tabel 2. pertambahan jumlah daun cabai 

Hari ke Pertambahan Jumlah Daun pada Perlakuan 

Tetes Tebu EM4 Air Lindi 

Tanaman 

Kontrol 

Kompos 

Tetes 

Tebu 

Tanaman 

Kontrol 

Kompos 

EM4 

Tanaman 

Kontrol 

Kompos 

Air Lindi 

1 3 4 2 3 5 6 

4 3 4 2 4 7 6 

8 3 5 3 6 7 7 

10 3 6 3 6 8 7 

13 4 8 3 7 8 8 

 

Untuk mengetahui pengaruh penambahan kompos dengan masing-masing aktivator, 

maka dilakukan uji analisis statistik. Analisis statistik yang digunakan yaitu Uji T untuk data yang 

berdistribusi normal, dan Uji Mann Whitney untuk data yang tidak berdistribusi normal.  

Hasil Uji Man Whitney pada tanaman dengan penambahan kompos aktivator tetes tebu 

menghasilkan p value (sig) = 0.012 < 0.05 yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima atau ada 

pengaruh antara penambahan kompos aktivator tetes tebu dengan jumlah daun cabai. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Chandraju, 2008 dalam Pyakurel(19) mengemukakan bahwa 

penggunaan tetes tebu meningkatkan jumlah daun pada sayuran.  

Hasil uji Man Whitney pada tanaman cabai dengan penambahan kompos aktivator EM4 

menghasilkan p value (sig) = 0.017 < 0.05 yang berarti H0 ditolak dan diterima atau ada pengaruh 

antara penambahan kompos aktivator EM4 dengan jumlah daun cabai. Sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Pasaribu(11), bahwa pupuk kompos plus memberikan perbedaan nyata 

terhadap pertumbuhan jumlah daun tanaman sawi pakcoy (Beassica rapa L.). Hal ini disebabkan 

kandungan dalam  bahan dasar pupuk kompos plus yang kaya akan nitrogen, fosfor, dan kalium, 

sehingga dalam proses pengomposan, maka kandungan unsur akan meningkat dan menunjang 

pertumbuhan jumlah daun tanaman sawi pakcoy. Unsur hara yang  berperan dalam pertumbuhan 

jumlah daun adalah nitrogen, fosfor dan kalium.  

Sebaliknya, hasil uji T pada tanaman dengan penambahan kompos aktivator lindi 

menghasilkan p value (sig) = 0.771 > 0.05 yang berarti H0 diterima atau tidak ada pengaruh 

antara penambahan kompos aktivator lindi dengan jumlah daun cabai. Penelitian yang dilakukan 

oleh Sall(20) menunjukkan bahwa penambahan lindi pada jumlah daun tidak berbeda nyata 
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menurut uji LSD. Untuk meningkatkan pertambahan tinggi batang, maka unsur yang dibutuhkan 

adalah fosfor, nitrogen, dan kalium(21). Selain itu dalam penggunaan pupuk, dosis tetap harus 

diperhatikan. Pemberian lindi dalam penelitian ini yaitu sebanyak 10 ml, sedangkan dalam 

penelitian yang dilakukan Ayunis(21), dilakukan pemberian lindi sebanyak 30 ml untuk 

memberikan pertambahan tinggi dan jumlah daun dalam tanaman.   

 

Tabel 3 Pertambahan Tinggi Tanaman pada Cabai 

Hari ke Pertambahan Tinggi Tanaman (cm) Cabai pada Perlakuan 

Tetes Tebu EM4 Air Lindi 

Tanaman 

Kontrol 

Kompos 

Tetes 

Tebu 

Tanaman 

Kontrol 

Kompos 

EM4 

Tanaman 

Kontrol 

Kompos 

Air Lindi 

1 4.5 5.7 2.8 3 8.5 7 

4 4.8 6 3 4 9 8.2 

8 5.3 6.5 4 6 10 9.5 

10 6.2 7 5 7 11.5 11 

13 6.5 7.4 6 7 13 13.5 

 

Hasil uji T pada tanaman dengan penambahan kompos aktivator tetes tebu 

menghasilkan p value (sig) = 0.66 > 0.05 yang berarti H0 diterima atau tidak ada pengaruh antara 

penambahan kompos aktivator tetes tebu dengan tinggi batang cabai. Hal ini berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Min(22) menyebutkan bahwa tetes tebu berpengaruh terhadap 

tinggi tanaman bayam.  

Hasil uji T pada tanaman cabai dengan penambahan kompos aktivator EM4 

menghasilkan p value (sig) = 0.256 > 0.05 yang berarti H0 diterima atau tidak ada pengaruh 

antara penambahan kompos aktivator EM4 dengan tinggi batang cabai. Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Erliandi(18) bahwa EM4 berpengaruh terhadap tinggi tanaman 

cabai dan memberikan hasil panen yang baik dibanding aktivator yang lain. Penambahan kompos 

dengan EM4 40% menunjukkan bahwa tinggi tanaman cabai lebih tinggi dari pada tanaman cabai 

yang tidak menggunakan pupuk kompos dengan konsentrasi EM4 40% (23) 

Begitu juga dengan hasil uji T pada tanaman dengan penambahan kompos aktivator lindi 

menghasilkan p value (sig) = 0.700 > 0.05 yang berarti H0 diterima atau tidak ada pengaruh 

antara penambahan kompos aktivator lindi dengan tinggi batang cabai. Sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Sall(20), bahwa setelah penambahan kompos dengan lindi, tinggi tanaman sama 

dengan semua uji yang dilakukan. 

 
4. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
antara aktivator tetes tebu dan EM4 terhadap jumlah daun tanaman cabai. Sedangkan tidak ada 
pengaruh antara aktivator lindi terhadap jumlah daun tanaman cabai. Hal ini disebabkan 
kurangnya dosis lindi yang ditambahkan pada saat proses pengomposan. Selain itu, ketiga 
aktivator (tetes tebu, EM4, dan lindi) tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman cabai.: All 

sources of funding of the study should be disclosed. Please clearly indicate grants that you have 
received in support of your research work. Clearly state if you received funds for covering the 
costs to publish in open access.  

Saran yang diberikan dari hasDilakukan pengukuran C/N rasio saat pengomposan untuk 
mengetahui kandungan hara di setiap aktivator saat pengomposan.  
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